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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Bab IV ini menguraikan hasil penelitian mengenai problematika siswa kelas VIII 

dalam menulis naskah drama di SMP Negeri 01 Pondok Kelapa, Bengkulu Tengah. 

Untuk lebih memperkuat data dari penelitian tersebut, peneliti juga melakukan 

wawancara terhadap siswa-siswa kelas VIII yang menjadi objek penelitian. Data yang 

diperoleh dari lembar kerja siswa dan proses wawancara diuraikan satu per satu pada bab 

IV ini. 

1. Hasil Penilaian Menulis Naskah Drama Siswa Kelas VIII SMP Negeri 01 

Pondok Kelapa Bengkulu Tengah 

Setelah menilai naskah drama yang dibuat oleh siswa, ada beberapa 

kesalahan yang ditemukan. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

No. Hasil Penilaian Naskah Drama Siswa Jumlah Siswa  Presentase  

1 Alur yang digunakan belum terlihat 

sepenuhnya. Sehingga isi atau cerita dari 

drama yang dibuat masih belum maksimal 

dan sebagian dari drama tersebut juga tidak 

memiliki konflik. 

24 86% 

2 Penokohan dan perwatakan belum terlihat. 

Hal ini membuat pembaca menjadi bingung 

ketika harus mengetahui watak dari masing-

masing tokoh di dalam naskah drama. 

14 50% 
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3 Dialog yang dibuat dalam naskah drama 

berbentuk narasi (cerita), bukan percakapan. 

Kemudian percakapan tidak disertai dengan 

tanda baca. 

5 18% 

4 Bahasa yang digunakan adalah bahasa daerah 

(Melayu Bengkulu), sehingga sulit untuk 

dipahami. 

3 11% 

5 Latar atau setting kurang jelas, baik latar 

tempat, waktu maupun suasana. Latar yang 

tampak pada naskah drama siswa terkadang 

hanya latar tempat saja, latar waktu maupun 

latar suasana.   

3 11% 

6 Tema yang diangkat tidak sesuai dengan isi 

drama, sehingga hal ini membuat pembaca 

bingung.  

1 4% 

7 Amanat pada naskah drama kurang jelas, 

sehingga pembaca yang membaca naskah 

drama tersebut sulit untuk menentukan 

amanat yang terkandung di dalamnya. 

16 57% 

8 Drama tidak memiliki teks samping 

(petunjuk teknis). 

14 50% 
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2. Problematika Siswa Kelas VIII dalam Menulis Naskah Drama di SMP Negeri 

01 Pondok Kelapa Bengkulu Tengah 

Dari hasil penilaian dan proses wawancara terhadap guru dan siswa, maka 

faktor-faktor yang menunjukkan problematika siswa dalam menulis naskah drama 

yaitu: (1) kurangnya penjelasan guru mengenai alur drama, sehingga siswa masih 

belum memahami menulis naskah drama dengan menggunakan alur yang baik, (2) 

kurangnya pemahaman siswa terhadap penokohan dan perwatakan, (3) siswa kurang 

memahami cara membuat dialog atau percakapan yang baik. Dialog yang dibuat 

bukan berbentuk percakapan, melainkan seperti bercerita (narasi). Selain itu, 

percakapan pada dialog tidak disertai dengan tanda baca, (4) siswa kurang 

menguasai bahasa Indonesia dan masih terbiasa menggunakan bahasa daerah 

(Melayu Bengkulu), (5) tidak jelasnya latar baik latar tempat, waktu, maupun 

suasana, karena sebagian siswa terkadang lupa untuk menggunakan latar pada 

dramanya, (6) kurangnya pemahaman siswa terhadap tema, sehingga tema yang 

diangkat tidak sesuai dengan isi drama, (7) Siswa kesulitan dalam membuat amanat 

atau pesan dari naskah drama yang mereka hasilkan. Hal ini dikarenakan naskah 

yang dibuat oleh siswa masih asal-asalan, sehingga amanat sulit ditentukan, (8) 

pengetahuan siswa yang masih kurang terhadap teks samping karena tidak ada 

penjelasan secara mendalam dari guru, sehingga ada beberapa naskah yang tidak 

memiliki teks samping, (9) terganggunya konsentrasi siswa karena suasana kelas 

yang bising dan tidak kondusif, sehingga naskah drama yang dihasilkan tidak 

maksimal, bahkan ada beberapa naskah drama yang hasilnya sama, (10) Kurangnya 

KD (kompetensi dasar) mengenai materi drama, sehingga materi drama hanya 

diajarkan beberapa kali saja, (11) kurangnya penjelasan guru terhadap struktur-

struktur drama, sehingga siswa banyak yang belum memahami materi tersebut. 



32 
 

B. Pembahasan 

1. Struktur Naskah Drama Siswa 

a. Alur atau Plot  

Plot/alur adalah cerita dari awal hingga akhir yang di dalamnya 

terdapat konflik diantara dua tokoh yang berlawanan. Misalnya, tokoh baik 

berlawanan dengan tokoh yang jahat. Di dalam alur drama  biasanya terdapat 

pemaparan atau pelukisan awal cerita, komplikasi, klimaks, penyelesaian, dan 

keputusan.  

Pelukisan awal cerita pada drama sangat penting, karena dengan 

pelukisan awal, pembaca akan mengetahui sedikit mengenai tokoh ataupun 

cerita dari drama tersebut. Setelah pelukisan awal, biasanya cerita atau isi drama 

bergerak menuju konflik atau klimaksnya, atau dengan kata lain para tokoh 

tersebut mengalami konflik. Kemudian, setelah konflik diantara tokoh tersebut 

terjadi, maka alur bergerak lagi menuju kepada suatu penyelesaian dan 

keputusan. Keputusan yang dimaksud adalah akhir (ending) dari cerita drama 

tersebut. Apakah berakhir dengan bahagia, sedih, ataupun menggantung tanpa 

ada keputusan.  

Ada 24 naskah drama siswa yang memiliki alur kurang lengkap. Alur 

yang tidak memperhatikan lima hal dalam membuat alur drama dapat dilihat 

pada salah satu contoh naskah, yaitu N (14). Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, alur pada drama terdiri dari pelukisan awal cerita, komplikasi, 

konflik (klimaks), penyelesaian, dan keputusan. Alur pada naskah N (14) tidak 

jelas. Hanya tampak sedikit prolog yang menggambarkan awal cerita. Tidak 

terdapat komplikasi, konflik dan penyelesaian dalam drama tersebut, terutama 

pada dialog atau percakapan diantara tokoh. Pengarang seolah-olah 
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menceritakan maksud cerita bukan dari dialognya. Sehingga hal ini membuat 

pembaca kurang memahami apa yang disampaikan oleh pengarang lewat naskah 

tersebut. 

Naskah drama yang memenuhi lima hal dalam sebuah alur, dapat 

dilihat pada naskah drama N (26). Naskah N (26)  menceritakan kejadian dalam 

naskah secara runtut, dimulai dari pelukisan awal cerita, munculnya konflik, 

kemudian konflik memuncak, perlahan mulai ada penyelesaian, dan keputusan 

dari cerita drama tersebut. Walaupun alur pada naskah ini masih sederhana, 

tetapi pengarang N (26) sudah mampu membuat naskah drama dengan alur yang 

cukup baik.  

Untuk mendapatkan alur drama yang baik dan menarik, pengarang 

harus benar-benar memikirkan jalan cerita dari drama tersebut. Pelukisan awal, 

konflik dan penyelesaian pada drama haruslah jelas. Hal ini bertujuan agar 

konflik yang dibuat dapat menguras emosi dari pembaca ataupun penonton. 

Selain itu, pengarang juga harus pandai-pandai memilih dan membuat sebuah 

konflik yang menarik.  

 

b. Penokohan dan Perwatakan 

Penokohan berkaitan dengan perwatakan. Susunan tokoh merupakan 

daftar tokoh-tokoh yang berperan dalam sebuah drama. Biasanya di dalam 

susunan tokoh, pengarang telah menjelaskan tentang nama tokoh, usia, jenis 

kelamin, jabatan, tipe fisik, dan perwatakan yang dimiliki oleh masing-masing 

tokoh. Tokoh dalam drama dapat dibedakan menjadi tokoh protagonis, tokoh 

antagonis, dan tokoh tritagonis. 



34 
 

Perwatakan dari tokoh-tokoh di dalam naskah drama, biasanya dapat 

terlihat dari percakapan antar tokoh. Dengan membaca percakapan atau dialog 

tokoh, biasanya pembaca sudah dapat menentukan watak atau sifat tokoh 

tersebut. Namun, watak para tokoh dalam naskah drama N (23) sedikit sulit 

ditentukan, karena dialog atau percakapan antar tokoh tidak jelas, sehingga 

perwatakannya tidak dapat ditentukan secara pasti. 

Drama tersebut sulit dipahami penokohan dan perwatakan dari masing-

masing tokohnya. Dialog diantara tokoh tidak menonjolkan bagaimana watak 

dari setiap tokoh. Sehingga pembaca kurang memahami watak dari para tokoh. 

Hal ini disebabkan oleh naskah drama yang terlalu singkat dan percakapan yang 

terjadi diantara tokoh kurang terlihat penokohan dan perwatakannya.  

Penokohan dan perwatakan yang baik dapat dilihat dari dialog yang 

dilakukan oleh tokoh-tokohnya. Dan dari dialog itulah pembaca dapat 

menentukan mana tokoh yang protagonis, antagonis maupun tokoh tritagonis. 

Membuat penokohan dan perwatakan yang baik dalam sebuah naskah 

drama, dapat dilakukan dengan cara melukiskannya melalui percakapan antar 

tokoh. Hal ini dilakukan agar pembaca atau penonton drama dapat menafsirkan 

atau menentukan bagaimana penokohan dan perwatakan yang ada pada sebuah 

naskah drama. 

Pengarang bisa saja menentukan sendiri penokohan dan perwatakan 

pada dramanya. Namun, apabila penokohan dan perwatakan tersebut tidak 

ditafsirkan pada percakapan tokoh, maka hal ini akan membuat penikmat drama 

kesulitan dalam menafsirkan penokohan dan perwatakan. Kecuali, pada awal 

cerita (prolog) pengarang menyebutkan secara jelas bagaimana watak dari 

tokoh-tokoh di dalam cerita atau drama tersebut. 
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c. Dialog (Percakapan) 

Ciri yang paling utama dari sebuah drama adalah naskahnya yang 

berbentuk dialog atau percakapan. Dalam membuat naskah, pengarang harus 

benar-benar memperhatikan pembicaraan diantara tokoh-tokoh. Percakapan 

yang ditulis oleh pengarang adalah percakapan yang dapat pula diucapkan bila 

drama tersebut dipentaskan di atas panggung.  

Ragam bahasa yang terdapat dalam naskah drama haruslah bahasa lisan 

yang komunikatif dan bukan menggunakan ragam bahasa tulis. Tidak jarang 

naskah drama masih menggunakan ragam bahasa tulis, baik disengaja ataupun 

tidak disengaja. Sehingga hal ini menyebabkan drama tersebut sulit untuk 

dipentaskan karena bahasa yang digunakan dalam dialog bukan ragam bahasa 

lisan atau tutur. Jadi, menulis naskah drama haruslah menggunakan bahasa lisan 

yang komunikatif dan mudah dipahami. 

Di dalam membuat sebuah naskah drama, dialog adalah salah satu 

struktur drama yang sangat penting dan harus diperhatikan. Karena dengan 

dialog, apa yang ingin disampaikan oleh sang pengarang akan tergambarkan 

atau tersampaikan melalui dialog tersebut. Dialog dalam naskah drama haruslah 

menggunakan bahasa lisan yang mudah dipahami dan lancar diucapkan ketika 

naskah tersebut dipentaskan.  

Selain masalah bahasa, percakapan dalam dialog harus menggunakan 

tanda baca. Tanda baca ini bertujuan untuk menekankan atau memberi nada 

pada setiap percakapan yang diucapkan tokoh pada dialog. Selain itu, tanda baca 

juga sangat penting disertakan, karena dengan adanya tanda baca, dialog akan 

menjadi lebih hidup, walaupun hanya dibaca dan tidak dipentaskan.  Jika 

percakapan tidak disertai dengan tanda baca, maka drama tersebut tidak akan 
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menarik untuk dibaca. Jadi, penggunaan tanda baca sangat penting disertakan 

ketika seseorang membuat percakapan dalam dialognya.  

Dari naskah yang dibuat oleh siswa, dialog yang dibuat tanpa 

menyertai tanda baca dapat dilihat pada naskah N (7) dan N (22). Naskah N (7) 

dan N (22) adalah contoh dari naskah drama yang dialognya tidak menggunakan 

tanda baca. Ketiadaan tanda baca pada naskah drama tersebut, terutama pada 

dialognya membuat naskah tersebut tidak menarik untuk dibaca. Karena di 

dalam dialog, tanda baca dapat menggambarkan bagaimana ekspresi seseorang 

ketika berbicara dengan lawan bicaranya. Dan apabila naskah yang tidak 

memiliki tanda baca tersebut dipentaskan di atas panggung, hal ini tentunya 

akan membuat para tokoh kesulitan dalam memerankannya.  

Selain masalah bahasa dan tanda baca yang digunakan dalam dialog, 

ada pula drama yang dialognya bukan berbentuk percakapan, melainkan 

berbentuk narasi (cerita). Ciri khas dari dialog adalah berbentuk percakapan. 

Jika dialog tersebut berbentuk narasi (cerita), itu bukan termasuk percakapan, 

melainkan prolog.  

Dialog yang berbentuk narasi tersebut dapat dilihat pada naskah N (14). 

Sebagian dialog pada naskah N (14) bukan seperti percakapan, melainkan 

seperti bercerita (narasi). Hal semacam ini tidak dapat dikatakan dialog. Yang 

dinamakan sebuah dialog adalah percakapan antara satu orang dengan orang 

lainnya. Dan dialog naskah drama yang baik serta mudah dipahami oleh 

pembaca ataupun penonton dapat dilihat pada naskah N (10). 

Agar dapat membuat dialog yang menarik untuk dibaca dan diucapkan, 

pengarang harus memperhatikan betul bahasa yang digunakan pada dialog antar 

tokoh. Bahasa pada dialog harulah bahasa yang baik, meskipun bahasa yang 
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digunakan adalah bahasa daerah. Jangan menggunakan bahasa yang kasar atau 

bahasa-bahasa yang tidak terpuji untuk diucapkan. Dialog umumnya berbentuk 

percakapan bukan berbentuk karangan atau bercerita. 

 

d. Latar/Setting 

Latar atau setting merupakan tempat kejadian berlangsung di dalam 

sebuah cerita. Latar berhubungan dengan lokasi dimana kejadian dalam cerita 

drama tersebut terjadi. Latar terdiri dari tiga jenis, yaitu latar tempat, waktu, dan 

suasana. 

Naskah drama yang tidak memiliki latar tentunya tidak akan menarik 

sama sekali. Apalagi bila drama tersebut akan dipentaskan di atas panggung. 

Bayangkan bila drama tidak memiliki latar. Dimana para tokoh akan berdialog 

dan melaksanakan lakuan, kapan para tokoh melaksanakan lakuan dan 

bagaimana suasana hati tokoh ketika melaksanakan lakuan. Jadi, latar sangatlah 

penting dimiliki oleh sebuah naskah drama, agar drama tersebut menarik untuk 

dibaca dan dipentaskan di atas panggung. 

Naskah drama N (11), sama sekali tidak memiliki latar atau setting, 

baik itu tempat, waktu maupun suasana. Begitu pula dengan naskah N (22) yang 

hanya memiliki satu latar saja, yaitu latar tempat. Tidak adanya latar pada 

naskah-naskah tersebut tersebut tidak akan menarik untuk dibaca. 

Adanya latar dalam sebuah drama pasti akan membuat naskah tersebut 

menarik. Latar tempat, waktu dan suasana yang terdapat di dalamnya, akan 

membuat pembaca seolah-olah tengah berada di dalam cerita tersebut. Adanya 

latar atau setting di dalam sebuah drama, juga ikut menunjang keberhasilan 

dalam pementasan drama. Ketika memilih dan membuat latar dalam sebuah 
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drama, pengarang harus menyesuaikan pula deengan topik atau jalan cerita 

naskah yang dibuat. 

 

e. Tema  

Tema merupakan gagasan pokok yang terdapat dalam sebuah wacana, 

teks ataupun karya sastra. Tema yang dimaksud disini adalah berhubungan 

dengan topik dari karya sastra (drama) tersebut. Tema bersifat khusus dan 

objektif. Ada drama yang bertemakan tentang keluarga, persahabatan, cinta, 

ketuhanan, lingkungan, dan lain sebagainya.  

Tema yang kuat dan mendalam biasanya lahir karena sang pengarang 

sedang berada dalam suasana jiwa yang luar biasa dan tak jarang pula pernah 

mengalaminya. Konflik batin yang ada dalam drama harus benar-benar 

diperhatikan oleh pengarang. Dengan tema yang kuat, pembaca akan lebih 

mudah menangkap dan menggambarkan tema yang dimaksud oleh sang 

pengarang. 

Tema dalam sebuah karya sastra (drama) haruslah sesuai dengan isi 

cerita yang diangkat. Misalnya, tema tentang “persahabatan”, ceritanya juga 

harus bercerita mengenai persahabatan atau pertemanan. 

Dalam naskah drama N (21), tema yang diangkat tidak sesuai dengan 

isi drama yang disampaikan. N (21) mengangkat tema tentang persahabatan, 

serta isi drama tersebut tidak sejalan dengan temanya. Drama tersebut bercerita 

tentang perseteruan sesama teman. Kemudian, judul yang dipilih pun tidak 

sesuai dengan cerita yang ada di dalam drama. Pengarang sama sekali tidak 

membahas mengenai judul tersebut. Sedikitpun tidak ditemui hal yang berkaitan 
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dengan judul. Seperti pada naskah drama N (21). Contoh naskah drama yang 

memiliki keterkaitan antara tema dan isi cerita dapat dilihat pada naskah N (25). 

Untuk mendapatkan tema yang sejalan dengan isi cerita, tentunya 

pengarang harus benar-benar teliti dalam membuatnya. Usahakan tema yang 

akan dipilih untuk membuat naskah drama, haruslah tema yang telah dikuasai 

oleh pengarang. Tema atau topik yang dipilih kemudian dituangkan ke dalam 

naskah sesuai dengan tema yang telah ditentukan sebelumnya. Misalnya tema 

tentang keluarga, maka isi dari cerita drama tersebut juga harus membahas 

tentang keluarga. Begitu pun dengan tema-tema yang lainnya. 

 

f. Amanat/Pesan 

Amanat dalam sebuah cerita merupakan pesan yang ingin disampaikan 

oleh sang pengarang. Disadari ataupun tidak, seorang pengarang pasti 

menyampaikan amanat atau pesan yang terkandung di dalam karyanya itu, 

begitu pula dengan drama. Amanat bersifat umum. Maksudnya adalah setiap 

pembaca dari karya sastra (drama) tersebut dapat berbeda-beda menafsirkan apa 

amanat yang terkandung di dalamnya. Amanat sebuah drama akan lebih mudah 

ditafsirkan oleh penikmat, apabila drama tersebut dipentaskan. Selain itu, secara 

tidak langsung amanat juga dapat memberi manfaat terhadap kehidupan si 

pembaca ataupun penonton. 

Untuk amanat, lebih dari setengah siswa kelas VIII kurang memahami 

bagaimana cara meletakkan amanat pada dramanya. Drama yang dihasilkan 

oleh siswa tidak jelas apa amanatnya. Salah satu faktornya yaitu pembuatan 

naskah drama yang belum maksimal.  
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Contoh naskah yang amanatnya tidak jelas dapat dilihat pada naskah 

drama N (11). Amanat atau pesan drama sangat sulit sekali ditemukan dalam 

naskah N (11) tersebut. Amanat yang ada di dalam sebuah naskah drama harus 

mampu ditentukan oleh penikmat drama. Amanat memang tidak dituliskan 

secara jelas dan terang-terangan oleh sang pengarang di dalam dramanya. Tetapi 

amanat terselip di dalam cerita drama. Dan itu adalah tugas pengarang 

bagaimana agar amanat yang ingin disampaikan, dapat tersampaikan dengan 

baik oleh si pengarang. 

Agar penikmat drama dapat menentukan amanat atau pesan yang 

terkandung di dalam drama, pengarang harus benar-benar pandai memilih tema 

dan menceritakan tema tersebut dengan menggunakan alur yang runtut serta 

konflik yang menarik. Sehingga secara tidak langsung, penikmat drama dapat 

memetik amanat pada drama tersebut. 

 

g. Petunjuk Teknis (Teks Samping) 

Di dalam membuat naskah drama, pengarang harus pula 

mencantumkan teks samping atau petunjuk teknis. Teks samping ini berguna 

untuk memberikan petunjuk teknis mengenai tokoh, waktu, suasana pentas, 

musik, suara, keluar masuknya para tokoh, perasaan yang mendasari dialog, dan 

sebagainya. Ciri dari teks samping ini yaitu berupa huruf besar semua ataupun 

huruf miring. Selain itu  juga, teks samping sering dibuat dengan tanda kurung. 

Banyak yang belum mengetahui bahwa teks samping ini juga sangat 

penting di dalam sebuah naskah drama. Naskah N (17), N (19), dan N (20) sama 

sekali tidak menggunakan teks samping ini pada naskahnya. Sebelumnya sudah 

dijelaskan bahwa teks samping ini berguna untuk memberikan petunjuk teknis 
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mengenai ekspresi tokoh, waktu, suasana pentas, musik, suara, keluar masuknya 

para tokoh, perasaan yang mendasari dialog, dan sebagainya, agar penonton 

lebih memahami drama yang disampaikan oleh pengarang. Salah satu contoh 

drama yang memiliki teks samping adalah naskah N (27). 

Pada dasarnya, membuat teks samping tidaklah terlalu sulit. Membuat 

teks samping juga tidak lepas dari peran sebuah dialog. Teks samping sering 

ditemui dalam dialog. Biasanya teks samping memberikan atau mempertegas 

apa yang sedang dilakukan oleh tokoh ketika berdialog. Jadi, untuk dapat 

membuat teks samping yang baik, pengarang harus memperhatikan dialog antar 

tokoh dan lakuan serta ekspresi apa yang tepat dilakukan oleh tokoh ketika 

berdialog. 

 

h. Bahasa  

Bahasa merupakan alat komunikasi yang digunakan manusia untuk 

berkomunikasi dengan manusia lainnya. Bahasa terdiri dari bahasa lisan dan 

bahasa tulis. Bahasa lisan sering kita temui ketika seseorang berbicara dengan 

lawan bicaranya. Dan bahasa tulis dapat kita lihat pada buku-buku, surat kabar, 

majalah, dan karya-karya lain yang berbentuk tulisan. 

Salah satu contoh dari bahasa tulis adalah penulisan naskah drama. 

Bahasa merupakan salah satu unsur yang sangat penting di adalam naskah 

drama. Dengan bahasa, naskah drama menjadi lebih bermakna. Bahasa yang 

digunakan di dalam naskah drama tentunya harus menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, serta dapat dimengerti oleh pembaca atau 

penikmat naskah drama. 
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Bahasa dalam naskah drama tidak harus bahasa yang terlalu formal. 

Bahasa sehari-hari atau bahkan bahasa daerah pun bisa digunakan dalam 

membuat dialog. Asalkan bahasa yang digunakan tersebut disesuaikan dengan 

tema dan judul drama. Apabila penulis mengangkat tema dan judul tentang 

suatu daerah, misalnya daerah Bengkulu, Padang, Jawa, Kalimantan, ataupun 

daerah-daerah lainnya yang ada di Indonesia, bahasa yang digunakan dalam 

dialog boleh menggunakan bahasa-bahasa daerah tersebut. Tetapi, apabila tema 

dan judul drama yang diangkat bukan membahas atau menceritakan tentang 

daerah tertentu, bahasa dalam naskah drama haruslah menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar. 

Naskah drama yang bahasanya menggunakan bahasa daerah tentunya 

akan membuat pembaca atau bahkan penonton pementasan drama tidak 

memahami maksud dari ucapan para tokoh, kecuali orang-orang tertentu yang 

memang berasal dari daerah tersebut. Contoh naskah drama yang menggunakan 

bahasa daerah (Melayu Bengkulu) adalah naskah N (17), N (21) dan N (22). 

Ketiga naskah tersebut sama-sama menggunakan bahasa Melayu Bengkulu di 

dalam naskah dramanya.  

Selain itu, pada naskah N (21) bahasa yang digunakan bercampur 

dengan bahasa Indonesia. Hal semacam ini di dalam bidang kebahasaan sering 

disebut dengan alih kode. Alih kode merupakan bercampurnya potongan atau 

serpihan bahasa satu dengan bahasa lainnya. Di dalam naskah N (21), pengarang 

menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa Melayu Bengkulu dan bahasa Indonesia. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, naskah yang baik adalah 

naskah yang menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, agar drama 

tersebut dapat dinikmati dan dipahami oleh pembaca. Jika bahasa tersebut 
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menggunakan bahasa daerah, maka akan sulit bagi pembaca untuk memahami 

isi drama tersebut. Jadi, ketika membuat sebuah naskah drama, gunakanlah 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, serta bahasa yang digunakan juga harus 

disesuaikan dengan tema dan judul yang diangkat. 

 

2. Problematika Siswa dalam Menulis Naskah Drama 

Kesalahan-kesalahan yang terdapat pada naskah drama siswa tentunya 

memiliki sebab. Setelah menilai naskah drama yang dibuat oleh siswa dan melakukan 

proses wawancara terhadap siswa dan guru, maka diketahuilah beberapa faktor yang 

mempengaruhi penulisan naskah drama siswa. Salah satu hasil dari wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa ada beberapa siswa yang tidak terlalu antusias bahkan 

tidak menyukai materi tentang drama. Menurut siswa, materi drama tidak menarik, 

bahkan sulit ketika harus membuat sebuah naskah. Namun, ketika drama yang 

mereka buat dipentaskan di depan kelas, para siswa tersebut sangat antusias sekali 

untuk menampilkannya.  

Sebagian dari naskah drama yang dibuat oleh siswa, banyak sekali yang tidak 

memiliki alur yang baik dan menarik. Diantara naskah tersebut ada yang tidak 

memiliki pelukisan awal cerita, tidak memiliki konflik dan tidak memiliki 

penyelesaian (ending). Drama yang tidak memenuhi bagian-bagian tersebut tentunya 

tidak akan menarik untuk dibaca ataupun dipentaskan di atas panggung. Karena 

drama memiliki konflik. 

Sebagian siswa memang belum memahami pengertian alur itu sendiri dan 

bagaimana cara membuat alur yang baik dalam sebuah naskah drama. 

Ketidakpahaman siswa terhadap konsep alur dan cara membuatnya juga dipengaruhi 

oleh pembelajaran drama di sekolah. Kurangnya penjelasan guru mengenai struktur-



44 
 

struktur drama, terutama alur. Dan hal ini ternyata berimbas pada naskah drama yang 

dihasilkan oleh siswa. 

Selain kesulitan dalam membuat alur drama, siswa juga kesulitan dalam 

memilih bahasa yang tepat ketika membuat dialog atau percakapan dalam drama. Hal 

ini terjadi karena sebagian dari mereka masih terbiasa menggunakan bahasa daerah 

masing-masing, sehingga mereka sulit untuk membuat dialog dengan bahasa yang 

baik. Bahasa ternyata bukan satu-satunya kendala siswa dalam membuat dialog pada 

drama. Ketidakpahaman siswa dalam membuat dialog juga terlihat di dalam naskah 

yang dihasilkan. Dialog yang dibuat berbentuk narasi (cerita), bukan berbentuk 

percakapan antar tokoh. 

Keberhasilan dalam membuat dialog tentunya juga mempengaruhi penentuan 

komponen-komponen yang lain di dalam drama, seperti menentukan penokohan dan 

perwatakan serta menentukan amanat. Di dalam naskah drama yang dibuat oleh 

siswa, banyak sekali penokohan dan perwatakan yang tidak jelas, begitupun dengan 

amanat.  

Masalah lain yang muncul ketika siswa membuat naskah drama yaitu 

penciptaan latar, baik latar tempat, waktu dan suasana. Sebagian siswa terkadang 

lupa untuk menggunakan latar pada drama. Latar pada sebuah drama seharusnya 

memenuhi atau memilki ketiga latar tersebut. Hal tersebut dimaksudkan untuk 

membuat drama menjadi lebih hidup dan menarik untuk dibaca. 

Teks samping (petunjuk teknis) mungkin agak asing di telinga para siswa 

tersebut. Ini terbukti ketika mereka ditanya mengenai pengertian teks samping. Siswa 

banyak yang belum mengetahu arti dari teks samping dan apa kegunaannya di dalam 

sebuah naskah drama. Selain itu pula, kurangnya penjelasan guru mengenai teks 

samping juga ikut mempengaruhi ketidakpahaman siswa terhadap teks samping. 
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Memang, ada beberapa naskah drama siswa yang menggunakan teks samping dengan 

baik. Tetapi ketika mereka ditanya mengenai teks samping, mereka sama sekali tidak 

mengetahuinya. Padahal di dalam naskah drama yang siswa buat, teks samping itu 

ada. 

Proses pembelajaran ternyata juga ikut mempengaruhi prestasi siswa ketika 

membuat naskah drama. Untuk pembelajaran drama, guru menggunakan metode 

tanya jawab, diskusi, penugasan dan demonstrasi. Namun ketika pembelajaran 

berlangsung di kelas, ada sebagian siswa yang kurang aktif dan tidak terlalu antusias 

terhadap pembelajaran drama tersebut, sehingga siswa banyak yang diam saja (pasif) 

dan kurang memahami materi drama yang disampaikan oleh guru. Ketidakpahaman 

siswa terhadap materi inilah yang membuat naskah drama yang dihasilkan tidak 

maksimal. 

Selain itu, materi drama memang belum sepenuhnya atau belum terlalu 

mendalam diajarkan oleh guru. Terutama untuk materi yang berkaitan dengan 

struktur-struktur drama. Untuk penjelasan materi mengenai struktur-struktur drama, 

hanya sepintas saja dijelaskan oleh guru. Hal ini terjadi karena materi atau KD 

tentang drama, hanya diajarkan dua kali saja, sisanya yaitu membuat naskah drama.  

Suasana kelas yang bising dan ribut terkadang membuat konsentrasi siswa 

terganggu, terutama ketika proses belajar menagajar berlangsung dan ketika siswa 

tengah membuat sebuah naskah drama. Karena suasana kelas yang bising, 

pembelajaran pun berlangsung tidak kondusif. Selain itu, materi yang disampaikan 

oleh guru, tidak dapat diterima dengan baik oleh siswa. Kemudian, banyak juga dari 

siswa yang membuat naskah drama bukan dari hasil sendiri, melainkan hasil dari 

melihat pekerjaan temannya, sehingga ada  beberapa naskah drama yang isinya 
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hampir sama. Hal ini terjadi karena kondisi kelas yang ribut dan membuat 

konsentrasi sesama siswa menjadi terganggu. 

Masalah-masalah yang terjadi di atas, ternyata ikut pula mempengaruhi hasil 

naskah drama yang dibuat oleh siswa. Kurangnya antusias siswa, suasana kelas yang 

kurang kondusif, kurangnya penjelasan guru tentang materi drama dan kurangnya 

KD mengenai drama di kelas VIII berdampak pada naskah yang dibuat oleh siswa. 

Naskah drama yang dibuat oleh siswa masih belum maksimal. Ini terbukti pada 

naskah drama yang masih banyak sekali kesalahannya. Seperti naskah drama yang 

tidak memiliki judul, prolog dan teks samping. Kemudian ada pula naskah yang  

tema dan judulnya tidak sesuai dengan isi cerita. Selain itu, ada pula naskah yang alur 

dan dialognya asal-asalan, serta kesalahan-kesalahan lainnya yang berhubungan 

dengan struktur-struktur drama. 

Dari penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa faktor yang menunjukkan 

problematika siswa dalam menulis naskah drama, diantaranya yaitu: (1) kurangnya 

penjelasan guru mengenai alur drama, sehingga siswa masih belum memahami 

menulis naskah drama dengan menggunakan alur yang baik, (2) kurangnya 

pemahaman siswa terhadap penokohan dan perwatakan, (3) siswa kurang memahami 

cara membuat dialog atau percakapan yang baik. Dialog yang dibuat bukan 

berbentuk percakapan, melainkan seperti bercerita (narasi). Selain itu, percakapan 

pada dialog tidak disertai dengan tanda baca, (4) siswa kurang menguasai bahasa 

Indonesia dan masih terbiasa menggunakan bahasa daerah (Melayu Bengkulu), (5) 

tidak jelasnya latar baik latar tempat, waktu, maupun suasana, karena sebagian siswa 

terkadang lupa untuk menggunakan latar pada dramanya, (6) kurangnya pemahaman 

siswa terhadap tema, sehingga tema yang diangkat tidak sesuai dengan isi drama, (7) 

Siswa kesulitan dalam membuat amanat atau pesan dari naskah drama yang mereka 
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hasilkan. Hal ini dikarenakan naskah yang dibuat oleh siswa masih asal-asalan, 

sehingga amanat sulit ditentukan, (8) pengetahuan siswa yang masih kurang terhadap 

teks samping karena tidak ada penjelasan secara mendalam dari guru, sehingga ada 

beberapa naskah yang tidak memiliki teks samping, (9) terganggunya konsentrasi 

siswa karena suasana kelas yang bising dan tidak kondusif, sehingga naskah drama 

yang dihasilkan tidak maksimal, bahkan ada beberapa naskah drama yang hasilnya 

sama, (10) Kurangnya KD (kompetensi dasar) mengenai materi drama, sehingga 

materi drama hanya diajarkan beberapa kali saja, (11) kurangnya penjelasan guru 

terhadap struktur-struktur drama, sehingga siswa banyak yang belum memahami 

materi tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa 

problematika yang dihadapi siswa dalam menulis naskah drama adalah (1) kurangnya 

penjelasan guru mengenai alur drama, sehingga siswa masih belum memahami menulis 

naskah drama dengan menggunakan alur yang baik, (2) kurangnya pemahaman siswa 

terhadap penokohan dan perwatakan, (3) siswa kurang memahami cara membuat dialog 

atau percakapan yang baik. Dialog yang dibuat bukan berbentuk percakapan, melainkan 

seperti bercerita (narasi). Selain itu, percakapan pada dialog tidak disertai dengan tanda 

baca, (4) siswa kurang menguasai bahasa Indonesia dan masih terbiasa menggunakan 

bahasa daerah (Melayu Bengkulu), (5) tidak jelasnya latar baik latar tempat, waktu, 

maupun suasana, karena sebagian siswa terkadang lupa untuk menggunakan latar pada 

dramanya, (6) kurangnya pemahaman siswa terhadap tema, sehingga tema yang diangkat 

tidak sesuai dengan isi drama, (7) Siswa kesulitan dalam membuat amanat atau pesan 

dari naskah drama yang mereka hasilkan. Hal ini dikarenakan naskah yang dibuat oleh 

siswa masih asal-asalan, sehingga amanat sulit ditentukan, (8) pengetahuan siswa yang 

masih kurang terhadap teks samping karena tidak ada penjelasan secara mendalam dari 

guru, sehingga ada beberapa naskah yang tidak memiliki teks samping, (9) terganggunya 

konsentrasi siswa karena suasana kelas yang bising dan tidak kondusif, sehingga naskah 

drama yang dihasilkan tidak maksimal, bahkan ada beberapa naskah drama yang 

hasilnya sama, (10) Kurangnya KD (kompetensi dasar) mengenai materi drama, sehingga 

materi drama hanya diajarkan beberapa kali saja, (11) kurangnya penjelasan guru 

terhadap struktur-struktur drama, sehingga siswa banyak yang belum memahami materi 

tersebut. 
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B. Saran 

Penelitian ini hanya membahas sebagian kecil dari problematika dalam menulis 

naskah drama siswa kelas VIII SMP Negeri 01 Pondok Kelapa, Bengkulu Tengah. Dari 

berbagai macam permasalahan dalam menulis naskah drama yang telah dikemukakan 

dalam penelitian ini, maka saran peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Siswa diharapkan mampu memahami dan menguasai struktur drama, agar naskah 

drama yang dihasilkan adalah naskah drama yang baik dan menarik. 

b. Siswa diharapkan dapat berperan aktif ketika proses pembelajaran berlangsung di 

kelas. 

c. Siswa diharapkan untuk tidak bising ataupun ribut ketika pembelajaran berlangsung. 

d. Siswa diharapkan banyak membaca buku-buku yang berkaitan dengan materi yang 

disampaikan oleh guru. 

e. Guru diharapkan mampu menguasai dan memberikan penjelasan yang lebih 

mendalam lagi mengenai materi drama, terutama struktur-struktur yang membangun 

sebuah drama. 

f. Guru harus mampu menguasai kelas agar suasana kelas kondusif dan tidak 

menimbulkan kebisingan yang akan berdampak pada konsentrasi siswa ketika 

pembelajaran berlangsung. 

g. Perlu adanya penelitian lanjut mengenai penyebab dari masalah-masalah yang 

dihadapi oleh siswa dalam menulis naskah drama. Ini bertujuan agar masalah 

tersebut dapat menemukan pemecahannya.  
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INDIKATOR PENILAIAN MENULIS NASKAH DRAMA 

 

 

No. Aspek yang dinilai Skor maksimum 

1 Alur atau plot 20 

2 Penokohan atau perwatakan 10 

3 Dialog  20 

4 Latar atau setting 10 

5 Tema  15 

6 Amanat atau pesan 10 

7 Petunjuk teknis (teks samping) 15 

 Jumlah 100 

(Nurgiyantoro, 2001:307) 

 

 

Indikator Kriteria Keterangan 

Menulis naskah 

drama dengan 

memperhatikan 

alur atau plot 

 

 

Alur atau plot mudah dipahami dan 

memenuhi 5 unsur, yakni pelukisan 

awal cerita, pertikaian awal, klimaks, 

penyelesaian dan keputusan. 

Sangat baik-

sempurna 

Alur atau plot cukup dipahami dan 

hanya memenuhi 4 unsur, yakni 

pelukisan awal cerita, pertikaian 

awal, klimaks dan penyelesaian. 

Cukup baik 

Alur atau plot kurang dipahami dan 

hanya memenuhi 3 unsur, yakni 

pelukisan awal cerita, klimaks dan 

keputusan. 

Kurang cukup 

Alur atau plot tidak dipahami dan 

hanya memenuhi 1 atau 2 unsur saja, 

yakni tahap pelukisan awal cerita 

ataupun klimaks saja. 

Sangat kurang 

Menulis naskah 

drama dengan 

memperhatikan 

penokohan dan 

perwatakan 

Penokohan dan perwatakan terlihat 

jelas dan terdiri dari tokoh 

protagonis, antagonis dan tritagonis. 

Sangat baik-

sempurna 

Penokohan dan perwatakan cukup 

terlihat serta terdiri dari tokoh 

protagonis dan antagonis. 

Cukup baik 

Penokohan dan perwatakan kurang 

terlihat serta hanya terdiri dari tokoh 

protagonis atau antagonis saja. 

Kurang cukup 

Penokohan dan perwatakan tidak Sangat kurang 



jelas serta tokoh protagonis, 

antagonis dan tritagonis juga tidak 

digunakan. 

Menulis naskah 

drama dengan 

memperhatikan 

dialog 

Persamaan dan  pengulangan bunyi 

sangat indah, arus panjang pendek 

bunyi sesuai. 

Sangat baik-

sempurna 

Persamaan dan  pengulangan bunyi 

cukup indah, arus panjang pendek 

bunyi cukup sesuai. 

Cukup baik 

Persamaan dan  pengulangan bunyi 

kurang indah, arus panjang pendek 

bunyi kurang sesuai. 

Kurang cukup 

Persamaan dan  pengulangan bunyi 

terasa tidak indah, arus panjang 

pendek bunyi tidak sesuai. 

Sangat kurang 

Menulis naskah 

drama dengan 

memperhatikan 

latar atau setting 

Latar terdiri dari latar tempat, waktu 

dan suasana.  

Sangat baik-

sempurna 

Latar hanya terdiri dari latar tempat 

dan waktu atau tempat dan suasana 

Cukup baik 

Hanya ada satu latar, baik latar 

tempat, waktu dan suasana. 

Kurang cukup 

Tidak memiliki latar sama sekali Sangat kurang 

Menulis naskah 

drama dengan 

memperhatikan 

tema 

Tema atau pokok cerita dapat 

tersampaikan dengan baik dan 

selaras dengan jalan cerita. 

Sangat baik-

sempurna 

Tema atau pokok cerita cukup  

tersampaikan dengan baik dan cukup 

selaras dengan jalan cerita. 

Cukup baik 

Tema atau pokok cerita kurang 

tersampaikan dengan baik dan 

kurang selaras dengan jalan cerita. 

Kurang cukup 

Tema atau pokok cerita tidak dapat 

tersampaikan dengan baik dan tidak 

selaras dengan jalan cerita. 

Sangat kurang 

Menulis naskah 

drama dengan 

memperhatikan 

amanat atau 

pesan 

Amanat mengandung pesan yang 

baik dan memiliki keterkaitan 

dengan tema yang diangkat. 

Sangat baik-

sempurna 

Amanat cukup mengandung pesan 

yang baik dan cukup memiliki 

keterkaitan dengan tema yang 

diangkat. 

Cukup baik 

Amanat kurang mengandung pesan 

yang baik dan kurang memiliki 

keterkaitan dengan tema yang 

diangkat. 

Kurang cukup 

Amanat tidak mengandung pesan 

yang baik dan tidak memiliki 

keterkaitan dengan tema yang 

diangkat. 

Sangat kurang 



Menulis naskah 

drama dengan 

memperhatikan 

petunjuk teknis 

(teks samping) 

Memiliki teks samping yang sesuai 

dengan percakapan. 

Sangat baik-

sempurna 

Memiliki teks samping yang cukup 

sesuai dengan percakapan. 

Cukup baik 

Memiliki teks samping yang kurang  

sesuai dengan percakapan. 

Kurang cukup 

Tidak memiliki teks samping dan 

tidak sesuai dengan percakapan. 

Sangat kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA GURU 

 

 

1. Apakah siswa antusias ketika mengikuti pembelajaran drama? 

2. Strategi apa yang Ibu gunakan pada saat pembelajaran drama? 

3. Apakah materi drama Ibu jelaskan secara mendalam kepada para siswa? 

4. Bagaimana keaktifan siswa di kelas ketika pembelajaran drama berlangsung? 

5. Bagaimana suasana kelas ketika belajar mengajar berlangsung? 

6. Apakah pembelajaran drama ini dipelajari secara berulang-ulang? 

7. Dari kelas VII sampai kelas VIII, ada berapa KD tentang drama? 

8. Dari ke tujuh struktur drama, bagian manakah yang paling sulit untuk siswa kerjakan? 

9. Apakah teks samping sering digunakan siswa ketika menulis naskah drama? 

10. Apakah dialog yang ditulis oleh siswa pada naskah drama menggunakan bahasa yang 

menarik dan komunikatif? 

11. Apa faktor yang paling utama dialami siswa ketika menulis naskah drama? 

12. Berapa babak naskah drama yang sering ditulis oleh siswa? 

13. Apa tema yang paling disukai siswa ketika menulis naskah drama? 

14. Ketika membuat sebuah drama, apakah tema dan judul yang diangkat sesuai dengan isi? 

15. Menurut Ibu, bagaimanakah penilaian terhadap naskah drama yang dibuat oleh siswa? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



JAWABAN PERTANYAAN WAWANCARA GURU 

 

 

1. Iya, antusias. Terutama dalam pementasan drama 

2. Tanya jawab, diskusi, penugasan dan demonstrasi 

3. Iya  

4. Untuk keaktifan, siswa memang tidak terlalu aktif ketika proses pembelajaran 

berlangsung 

5. Suasana kelas ketika proses pembelajaran berlangsung memang sedikit agak bising atau 

ribut, sehingga siswa kurang bisa berkonsentrasi dan materi yang disampaikan terkadang 

sulit untuk diterima oleh siswa 

6. Iya, sesuai KD yang ada di silabus 

7. Dari kelas VI sampai kelas VIII, KD tentang naskah drama hanya ada 2 dan itu hanya 

ada di kelas VIII saja 

8. Menyusun kalimat yang komunikatif 

9. Ada atau sering. 75% dari anak menggunakan teks samping 

10. Iya, sebagian dikatakan sudah menarik dan komunikatif 

11. Memilih bahasa pada dialog 

12. Naskah drama yang sering dibuat siswa adalah naskah drama satu babak 

13. Biasanya naskah yang dibuat anak adalah sesuai dengan lengkungan yang ada di sekolah 

(kehidupan sehari-hari) 

14. Iya, sebagian sudah sesuai 

15. Kesesuaian tema dengan isi, tahapan akhir, bahasa yang digunakan (menarik dan 

komunikatif), penyelesaian dalam drama (ending) dan adanya konflik. 

 

 

 

 

 



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA SISWA 

 

 

 

1. Apakah Anda menyukai materi drama? 

2. Apa kesulitan yang Anda temui ketika menulis sebuah naskah drama? 

3. Dari alur, penokohan, dialog, latar, tema, amanat dan teks samping, manakah yang paling 

sulit menurut anda? 

4. Apakah Anda menemukan kesulitan ketika menentukan konflik pada naskah drama? 

5. Ketika membuat sebuah naskah drama, alur apa yang sering Anda gunakan? Maju, 

mundur atau campuran? 

6. Apa yang Anda ketahui tentang teks samping? 

7. Apakah teks samping sering Anda gunakan ketika membuat sebuah naskah drama? 

8. Apakah tema yang paling Anda sukai ketika menulis naskah drama? 

9. Apakah Anda kesulitan dalam membuat dialog antar tokoh dalam naskah drama? 

10. Apakah dalam membuat naskah drama Anda memulainya dengan pelukisan awal cerita, 

pertikaian awal, konflik (klimaks), konflik mereda dan penyelesaian atau keputusan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Meri Apriyani 

 

1. Tidak suka, karena sulit menemukan sebuah cerita. 

2. Tema/judul drama. 

3. Alur, dan saya sangat sulit menentukan amanat. Sama sekali saya tidak mengerti apa itu 

amanat. 

4. Iya, dan saya tidak mengerti apa itu konflik. 

5. Campuran 

6. Saya tidak tahu apa itu teks samping 

7. Iya pernah 

8. Pokok permasalahan 

9. Iya, benar 

10. Saya tidak tahu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Novriadi 

 

1. Tidak, karena drama itu biasa-biasa saja 

2. Penokohan  

3. Teks samping, karena saya tidak mengerti 

4. Iya, karena saya tidak mengerti konfliknya 

5. Campuran, karena saya menggunakan semuanya 

6. Tidak, karena saya belum tahu teks samping 

7. Tidak  

8. Tidak ada, karena saya tidak menyukai drama 

9. Iya, saya tidak bisa membedakan watak 

10. Tidak, karena saya tidak menyukai drama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Sugiarno 

 

1. Tidak, karena tidak menyukai drama 

2. Tema 

3. Dialog  

4. Iya, karena tidak tahu caranya 

5. Campuran 

6. Penokohan  

7. Iya, untuk membuat tokoh 

8. Lingkungan sekolah 

9. Tidak  

10. Tidak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Diah Ayu Lestari 

 

1. Saya tidak terlalu suka dengan drama karena mencari temanya yang agak sulit 

2. Tema, karena agak sulit dimengerti 

3. Alur  

4. Tidak terlalu sulit 

5. Maju  

6. Saya tidak tahu 

7. Tidak terlalu sering menggunakan 

8. Penokohan yang paling saya sukai tentang teks drama 

9. Tidak terlalu sulit 

10. Konflik  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Rahmat Hidayat 

 

1. Tidak, karena drama itu membosankan 

2. Penokohan  

3. Semuanya sulit, karena tidak mengerti  

4. Iya  

5. Maju  

6. Tidak ada 

7. Tidak  

8. Sahabat  

9. Iya, saya agak kesulitan 

10. Saya tidak mengerti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Verdian Parela 

 

1. Tidak, karena sulit membuat alur dan amanat 

2. Amanat   

3. Amanat   

4. Iya, karena membuat konflik drama sangat sulit 

5. Maju, karena sangat mudah  

6. Kata yang di dalam kurung 

7. Iya   

8. Sahabat  

9. Iya 

10. Tidak   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Immanuel Chrismanto Simbolon 

 

1. Tidak, karena susah membuat alur, dialog, dan teks samping 

2. Tema dan amanat  

3. Semuanya sulit 

4. Iya, karena susah memikirkannya 

5. Semua   

6. Tidak ada 

7. Tidak  

8. Masa kecil  

9. Iya 

10. Tidak   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Desay Eriko 

 

1. Tidak, karena tidak menyukai drama 

2. Menulis panjang pendeknya drama  

3. Penokohan   

4. Iya  

5. Campurran, karena lebih mudah   

6. Membawa sesuatu saat berjalan 

7. Tidak, karena susah  

8. Sahabat  

9. Iya, saya agak kesulitan 

10. Tidak   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Wahyu Fernando 

 

1. Tidak suka, karena susah membuat dialog 

2. Tema   

3. Latar, tema dan dialog  

4. Iya, saya sangat kesulitan 

5. Saya sering menggunakan campuran  

6. Saya tidak mengerti apa yang dimaksud dengan teks samping 

7. Saya tidak pernah menggunakan teks samping  

8. Lingkungan   

9. Tidak  

10. Iya, saya pernah menggunakannya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Febriyanti 

 

1. Iya, karena banyak pelajaran yang dapat diambil dari sebuah materi drama (bersifat 

mendidik) 

2. Ketika menulis dialog, karena sulit mendapat atau mencari kata yang tepat  

3. Dialog, karena sulit mendapat atau mencari kata yang tepat 

4. Iya, karena menentukan konflik tidak mudah, harus teliti disaat menentukan konflik 

5. Maju, karena lebih mudah membuatnya  

6. Kata yang berada dalam kurung 

7. Iya, karena menunjukkan dan menentukan apa yang dimaksud  

8. Tentang persahabatan  

9. Iya, sangat sulit 

10. iya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Atika Azizah W 

 

1. Iya, karena bersifat mendidik dan bersifat kanak-kanak 

2. Ketika menulis dialog, karena sulit menentukan kata-kata yang tepat  

3. Dialog, karena sulit menentukan kata-kata yang tepat 

4. Iya, karena sulit untuk menentukan konflik yang akan ditulis 

5. Campuran, karena lebih mudah menentukan alur campuran daripaa alur yang lain  

6. Suatu keterangan si penokoh ketika sedang melakukan sesuatu 

7. Iya, karena teks samping bisa mempermudah keterangan 

8. Tentang sahabat  

9. Iya 

10. iya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Ni Nyoman Aulia 

 

1. Iya, karena drama merupakan karya sastra dan mempunyai nilai-nilai pendidikan 

2. Dialog, karena dialog harus ada percakapan yang jelas dan saya tidak mengerti itu  

3. Teks samping, kareena menggunakan tanda kurung 

4. Iya, karena permasalahan pada drama tidak hanya satu, bisa-bisa lebih 

5. Campuran, kareena saya membuat naskah drrama tidak pernah alur maju ataupun 

mundur  

6. Menggunakan tanda kurung, seperti: (berdiri tegas) 

7. Iya, saya kesulitan karena saya tidak mengerti apa arti teks samping dan saya baru tahu 

apa arti teks samping  

8. Tentang persahabatan  

9. Iya, saya tidak mengerti 

10. Tidak, karena sulit dimengerti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Dani Fransisco 

 

1. Iya, karena asik dan menyenangkan 

2. Mencari tema  

3. Semuanya sulit karena tidak mengerti 

4. Iya, kesulitan 

5. Maju 

6. Saya tidak tahu 

7. Tidak   

8. Persahabatan  

9. Iya, sangat sulit 

10. Tidak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Vira Dwi Rizky 

 

1. Iya, saya suka. Karena saya suka membaca drama 

2. Kesulitan menulis drama yaitu tema, karena temanya banyak, jadi susah untuk dipilih  

3. Paling sulit tema, karena susah 

4. Tidak, karena konflik yang saya buat ada di sehari-hari 

5. Alur campur, karena ceritanya ada yang masa lalu dan masa sekarang 

6. Teks samping merupakan teks yang menyangkut paut 

7. Jarang, karena tergantung dengan naskahnya  

8. Tentang sahabat  

9. Tidak  

10. Iya, karena dengan menggunakan itu, jadi mudah mengerti  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Aulia Nur M 

 

1. Iya, karena cita-cita saya ingin menjadi penulis naskah drama yang handal 

2. Kesulitannya  jika menentukan tema, karena temanya banyak 

3. Tema, karena tema sulit atau susah untuk dicari dialognya 

4. Tidak, karena konflik drama yang saya buat sering terjadi di kehidupan sehari-hari 

5. Campur, karena lebih mudah membuat dialog dengan alur campuran  

6. Biasanya untuk menunjukkan gaya tokoh 

7. Sering, karena menunjukkan gaya tokoh ketika bicara  

8. Persahabatan, karena dialognya mudah dibuat  

9. Tidak, karena saya sudah sedikit mengerti 

10. Tidak, jika membuat teks drama, saya memulai dengan membuat prolog  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Sandra Pasca Gempita 

 

1. Suka, karena drama itu sangat menyenangkan 

2. Saat mencari judul, karena judul susah untuk dicari 

3. Penokohan  

4. Iya 

5. Campuran, karena bisa menceritakan masa lalu ddan masa depan 

6. Teks yang menceritakan sedang apa 

7. Iya 

8. Tentang persahabatan  

9. Iya, karena sulit mencari percakapan 

10. Iya   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Syaras Kurnia Wati 

 

1. Iya, karena di dalam drama terdapat nilai-nilai pendidikan 

2. Membuat dialognya 

3. Teks samping, kadang membuatnya tidak sesuai dengan isi teks dramanya 

4. Iya, karena kadang kita mengetahui alurnya, apakah itu maju, mundur, atau campuran 

pada isi teks drama 

5. Maju 

6. Teks samping yaitu untuk mengetahui apa ssaja yang dilakukan dalam teks drama 

7. Sering   

8. Persahabatan dan keluarga 

9. Iya, kesulitan dalam membuat teks drama 

10. Iya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Putri Juliandini Suci Islamiah 

 

1. Iya, karena asik dan menyenangkan 

2. Mencari tema  

3. Dialog, karena susah dicari 

4. Iya 

5. Campuran, karena mudah dicari  

6. Sebuah kata yang berada di dalam kurung 

7. Tidak, karena sulit  

8. Tema yang saya sukai adalah tentang sahabat  

9. Iya, karena sulit mencari percakapan 

10. Iya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Atika Winarni 

 

1. Suka, karena drama itu sangat menyenangkan 

2. Susah saat mencari tema dalam naskah drama  

3. Semuanya sulit semua 

4. Iya, karena naskah drama itu sulit karena sering tidak nyambung 

5. Campuran   

6. Sebuah kata yang berada dalam tanda kurung 

7. Iya, supaya teks drama bisa nyambung  

8. Persahabatan  

9. Tidak  

10. Iya   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Lidya Tenny Saputri 

 

1. Suka, kareena materi drama itu menyenangkan 

2. Saat mencari tema drama tersebut 

3. Mencari amanat, karena kita tidak tahu apa yang ingin kita sampakan kepada pembaca 

4. Tidak  

5. Campuran  

6. Sebuah kata yang berada di dalam tanda kurung 

7. Iya, supaya teks drama tersebut menjadi baik atau sempurna 

8. Persahabatan  

9. Tidak  

10. Iya  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Febri Pria Utama 

 

1. Lumayan suka, karena kadang ada yang susah kadang ada yang mudah 

2. Ketika mengarang alur cerita 

3. Teks samping 

4. Iya 

5. Campuran, karena lebih mudah menggunakan alur campuran 

6. Tidak tahu, karena belum belajar 

7. Tidak, karena saya tidak tahu  

8. Menyabung ayam  

9. Tidak, karena saya suka menentukan percakapan dalam tokoh 

10. Bisa ya, bisa tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Winda Widya Ningrum 

 

1. Menyukainya, karena dapat menceritakan  kembali apa yang telah terjadi 

2. Bahasa, karena di dalam teks drama yang saya buat, terkadang mengandung bahasa 

daerah kami 

3. Dialog, karena saya kesulitan dalam bahasa 

4. Tidak, karena dapat mengambil dari kehidupan sehari-hari 

5. Maju lebih mudah 

6. Teks samping, menggambarkan ekspresi tokoh drama tersebut  

7. Kalau ingat saya gunakan 

8. Persahabatan, di setiap persahabatan itu paling banyak cerita 

9. Tidak, hanya kesulitan dalam bahasanya 

10. Iya, jika waktu yang diberikan banyak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Karina Puspita Sari 

 

1. Menyukai, karena drama itu bisa kita lihat di buku 

2. Bahasa, karena menulisnya tidak benar 

3. Teks samping, karena saya sulit menulisnya  

4. Sulit, karena saya tidak tahu 

5. Maju, karena lebih mudah menulis alur maju 

6. Tidak tahu sama sekali karena saya tidak tahu teks samping 

7. Tidak, karena saya tidak tahu teks samping 

8. Tentang keluarga 

9. Iya, karena percakapannya sangat sulit ditanggapi 

10. Iya, karena pemaparan tokoh, konflik (klimaks) antar tokoh sangat penting  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : M. Toriq  

 

1. Lumayan suka, karena kadang ada yang susah kadang ada yang mudah 

2. Ketika mengarang alur cerita 

3. Teks samping 

4. Iya 

5. Campuran, karena mudah menggunakan alur campuran  

6. Kurang tahu, karena saya lupa 

7. Tidak, karena saya tidak suka  

8. Mengadu ayam jago 

9. Tidak, karena saya suka menentukan percakapan dalam tokoh 

10. Bisa ya, bisa tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Alena Kridayanti 

 

1. Yang saya sukai dalam teks drama adalah saya bisa membuat percakapan sesuai dengan 

pengalaman yang saya alami 

2. Sulit menenmui isi drama dan pokok-pokok dalam teks drama  

3. Menurut saya yang paling sulit dalam ketujuh unsur-unsur drama tersebut adalah amanat, 

karena susah mencari amanat 

4. Tidak terlalu sulit 

5. Maju 

6. Saya tidak mengerti dengan teks samping 

7. Tidak   

8. Tentang persahabatan  

9. Sulit mencari penokohannya 

10. Tidak  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama : Dwi Antoro 

 

1. Lumayan suka, karena drama kadang ada yang susah kadang ada yang mudah 

2. Ketika mengarang alur cerita 

3. Teks samping 

4. Iya 

5. Campuran, karena mudah menggunakan alur campuran  

6. Kurang tahu, karena saya lupa 

7. Tidak, karena saya tidak suka  

8. Mengadu ikan cupang 

9. Tidak, karena saya suka menentukan percakapan dalam tokoh 

10. Bisa ya, bisa tidak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

1 M. Toriq N (1) 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

2 Febri Pria Utama N (2)  

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

3 Sandra Pasca Gempita N (3) 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

4 Atika Winartti N (4) 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

5 Lidya Tenny Putri N (5) 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

6 Vira Dwi Rizky N (6) 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

7 Verdian Parela N (7) 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

8 Dwi Antoro N (8) 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

9 Aulia Nurmaulidza N (9) 

 

 

 



 

 



 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

10 Ririn Tri Wahyuni N (10) 

 

 



 

 

 



 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

11 Sugiarno  N (11) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

12 Jodi Alian N (12) 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

13 NI Nyoman Aulia N (13) 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

14 Imanuel Chrismanto Simbolon N (14) 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

15 Karina Puspita Sari N (15) 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

16 Putri Juliandini Suci Islamiah N (16) 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

17 Meri Apriyani N (17) 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

18 Diah Ayu Lestari N (18) 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

19 Dani Fransisco N (19) 

 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

20 Nopriadi N (20) 

 

 

 



 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

21 Wahyu Fernando N (21) 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

22 Desar Eriko N (22) 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

23 Rahmat Hidayat N (23) 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

24 Alena K N (24) 

 

 

 



 

 

 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

25 Syaras Kurnia Wati N (25) 

 

 



 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

26 Aatika Azizah W N (26) 

 

 

 



 



 

 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

27 Winda Widyaningrum N (27) 

 

 



 



 



No. Nama Siswa Kode Naskah Drama 

28 Febriyanti N (28) 
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